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Pendahuluan

Hampie semua penggiat kapian Islam progresst modemn berkesimpulan, babea
studi agama (lslam) dewasa ini tdak bisa hanya didikan dan perspeknf teologis
semars, Kesadaran demikian, hadir sehagai hasil refichsl, bahwa schagai scbiah
agama, [slam wumbuh dan berkembang membawn dua sisi bk terpisah, vakni sisi
normatvitas dan lustorisias,” Dalam koatcks denikin, aspek normanf Talam
mevwujud dalam bentuk teks keagamann, kepercavzan dan apran, sementira s
histarisitas merupakan proses implementast uspek normand agama (lslam) ity dalam
kehidupan schari-han, bergumul dan berinteraksi dengan segals aspek realits hidup
para pemeluknya.

Kenyotean dimana, ibarst mata uang Jopam, apama memibki dua w14k
terpisah itu, secam ferbuka, memben muang kepads pengkaj agama, bak aleh
pemeluk agama dimaksud (fedider) maupun pemerhan agama din orang luar arau gor
purtiapant {(sussider), mengeksplores agama dan prakeck keagamaan dalam beragam

Tentu, beragam pendekatun srudi o dwmasudkan untuk memperoleh
suary kajian objekuf dan imiah dalam meniha keberagamaan umat manusia. Schab,
sebagaimuna dismyalir Falur Rahman, bahwa sehagii sebuah agama, pads mulansa,
Islam membaws sjaran fundamental kosong dun boreh dan pengaruh apa pun,
Hanya saja, seiring dmgm perumpaannya demgran realitas somtal, 1 kemudian
melembags menjadi sistem sosial sampai menghusitkan ststem abad pertengahan,
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larena itu, menjadi tuges musim han in, membongkar dan menemukan kembali
keturntan aamn Islam vang kompatibel dmgnn perkembangan modem dewasa m.”

Meoemukan makng “obpckiy ™ dalam tradisi agama memang menjadi persoalan
pelik, khususnya bila dikaitkan demgan perpeknd nsider dan oursider. Bagy insider,
problem subyektivitas akan sulis dhihinglant. It mengingat a, secarm otonom, memiliki
pengalaman  kesgamsan  vang  bersifat pobadi yang  melibatkan  keyakinan,
kepercavaan, serts chsprest kesadaran vang bersfar inrernal. Keadaan wu, tentu akan
m_t:l:].'ul.lt]u.l.ﬂ h:q_.{l mmder, untuk rnl:rlyk.'.lll AZAMA JCvaTa l.ib]ﬂl-‘tlf berdasar 'ILI:ITII. trnah,

setall tga wing, Kerguan akan akuras hasil kajlan agama, acapkali mengemuka
dalam kerangks meeespon kajun cutader. John Wison, sepern dikuup Fazlur
Raluman, menyatakan, babwa  pengalaman  keagamaan sescorang  hanya  akan
dimengern oleh pelakunya sajs, dan ndak dapat dibagt dan dirusakan orang lain.’
Senada, Darshan Singh balikan menyebut agama schagm wilayah yvang ndak mudah
untuk dinkses oleh outsider, firogner atan don partisipan. Makna terdalam dan
agama hanya akan ditemukan melalu parnsipas dengan mengikun kepercayaan dan
chisipln,”

o Problem kajian keagamaan oleh insider dan outsider menjadi perhatian serius
Kim Kaoott, Sebagat seorang inteleknual yang wineer akan pengembangan metodologi
st agama, Kim Kaoet diliputt beragam soxl problemark, menyanghur pemahaman
dan prakrek keagamaan yang dilakukan oleh orang lain. Baginyas, menghadickan
pemahaman atas kehidupan agama orang lain, sebatk memahami pengalaman agama
sendiri, past memunculkan permnyaan keits dan dan su untuk selalu diperdebatkan.
Dapatkah seseorang memahami secar penub dan presst kepercayaan agama orang
lain?, Apa perbedann antara pemahamasn agama yang dilakukan oleh insider dan
outsiders Apakah penerjemahian dart satu bahass kepada bohasa yang lan akan
membawa keserangan atw menjal tntangan antars sescorng vang menceritakan
scjarah dan Geang lun vang membacanya®’ _

Beragam pertanyasn i atas menunjuk sccara myata, meminjam istlah Amin
Abdullab, babwa kajian akan gambaran fennomena manusis beragama tidak semudah
dan sesederhana sepetti pang biasa dibayvangkan oleh banyak orang. Menyebur agama
dengun sebutun proper noun seperet 1slam, Kesten, Protestan dan sebagainys adalah
sangat mudah, tetap sebatkiya, memahami abstract noun, sebaga landasan logs dan
proper. nows, membutuhkan ogkat pemikiran kajian agama yang lebih rumit dan
kompleks.

Tulizan ind berkebendak mengkap pemikiran Kun Koot techut dengan kapan
agama, khususnya perspeknf msider dan outsider. Dalam mengkaji persoalan agama,
kengat teluh menclaah scpumlah karva penelin sebehumnya, di antaranya Keistensen,
Van der Lecuw, Rudolf Uk, Mircea Ehade, Wilfred €. Smith, Comelius Taile,
Kenneth Pike, Nintan Smart dan binnva. Dan karva-karya itu, Koot membuat
pemetnn terhadap pendekatin studs agama.
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Biografi dan Karir Intelektual

kam Knott merupakan sosok intelekoual vang mensruh perhanan pada kapan
agama. Perhatian Knott ini dapar dilithat dan ketertankannva melskukan kajin dan
penclition dalam bidang ini. Secara khusus, mengapukan besspgam pendekatan, unruk
menghadirkan wajh agama yang lebih amah. Mualnya, 4 mengeunakan analisis
spasial dalam mengkaji agama dalam karvanva The Laarior of Redgion: A Spaiial
Anabyii.

Schagai sulah seorang Profesor di University of Leeds Ingens, Knofr secars
akof mengajar dalam keahlon di bidang geografi dan sosiologi agama, Salah saru
modul yang biss diakses dalam perkulishannya “The relygious mapping of Leeds
{tevel 3), and 'Religion and Sociery: research process and methods’. Unruk
mempertegas idennts dan kapasitusnvs, bersama Tomaling 1 berkomnbus dalam
pengajaran studs tentang agama Hindu "

Kaot terlibar dalam kegiaran akademik bersama para mahasiswanva, Berdasar
catatan di Universitas di mana 1 mengabdi, ditemukan schiah dam, bahwa lehih dan
dua puluh orang yang mengkuti program postgraduate relah sukses menvelesatkan
riser mercka di bawah srahan dan bimbingan koot Babkan, delapan i antara
mereka, baru-baru ini ikut bekena dengannya dalam menelin rentang beberapa tema,
teemasuk praktck populer Hindu, aruman agama pady nung urban, serta mer- g
encieder. Dalam melakukan kajian dan akovitas pencliannva, Knot banyak
mengadopsi preposisi dan presknpsi yang menggunakan. pendelatan eorens dan
wndubnf berdasar pada budaya lokal. Ttk awal dalam menpembanghan pendeloan
spastal tersebut adalah Theones of Place yang dikembongkan oleh Heidegger,
Edward Casey dan Chnstopher Tilley,

Beragam karyn intelektual Koo, ik scbagai pemlis utama atsg Kontrbutor
pada penulisan scbuah buku, telah banvak dipublikosilan socam lugs I anrrs
karyanya adalabh sebaga berikut;

Pertamea, The Location of Rebigion: A Spanal Analiws, Lapueeno 2005,  Keabwa,
"Religion, Values and Knowledge-Power in Contemporany Séculsr Spaces: The Case
of an Enghsh Medical Centre’, T AhlbA2ck and B Dahls, eds, Faxerasig Power
The Role of Religions i Congord and Conflicr, pp. 100.151, A_bo, Fialand, Donner
Insrivute, 2007, Ketiga, with M. Franks, Seculir N alues and the Locanon of Relygon
A Spatil Analyns of an Enghsh Medical Centee’, Health and Place, 131, pp, 224-37,
2007, Kmmih-l.l', The Roots, Practices and Conseguences of Lerromism: A Literanure
Review of Research i the Ans & Humamnes Pl Reporn' (wich Al MeFadven,
Sean Melowghbn and Mar Franas), R2pp, § dctober, XK (for the Home Office).
Kelira, The Case of the left Hand: The Location of Religson moan Evervday Test, In:
Elisabeth Arweck and Peter Collins (eds) Tests and Rehpous Comtexts, ppli-1ad,

Ashgare ( 2006,

Posisi Insider— Oursider dalam Kajian Agama
Secara histonis, Knotr menilai, bahwa kiplan agama perspeknd imider dan astiaides
mengemuka pada pertengahan mbun 1980.an. Keadaan i dipieu olch seranghaian

" Buku im untok pertams kabavs dieerbarkan di Dugeis pads whon 2005, Selengkapny s Bhar
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perdelvatan lajian akan tradist Sikh dan munculnys beragam karya pam sarana
mengenan agama Sitkh. Beragam perdebatan o memunculkan schuah pertanyaon,
sesungguhnva smpa vang dapa memahamm dan merepresentas wadisi Sikh?, ‘\pn pula
motd personal, prakan epastemolog dan Iu.'pﬂnruq.:m orig vang mengkaj sejarah

dan reolog Sikh#. Beragam tanva dan perdebamn ini segera memunculkan isu seputar
perspelonf inader dan outader dalum Kajian agama. ™

Sepern dikemuliakan koot pada whun 1986, kumpulan mokalah yang diber
peedul Peopective o the Nikh Tanditme dipublikasikan. Beberapa penitlis dalom buku int
secara kuat baniak menghath hasil spudi para sanana Barat yang menehn tentang
segrala vang berhubungpn dengan Sikh (bddoe). Dialom mengheitik hasil kajian sirana
barar tersebur, Darshan Singh sampas memunculkan suam pemikiean, bahwa agama
merupakan sebush aren vang ndak dapar dukses secara mudah olch omng luar,
ey dan non parmsipan. Peoviknaan akan realitas agama odak akan permah
ditemiuhan kecuall dengan carn mengikin it i Kepercayaan dan ajaran kegamaan
sebuahy agama’

Sepatinia, pemyataan Smgh di atas menjadi keok atas pendekatan ilmiuah dalom
merelin agama dun kebemgaminn manusis, Menurut Aman Abdullsh, memang tdak
mudah mendalapn dan medvelanmi scluk-beluk  kebemgamasn manusia  secara
ahadermik dmeah. Kesulitan mu terutama berkait dengan aspek wahyu dan kerahanan
vang sclalu hadir dalam setp spon ggama. Kedua aspek ini, sepauh im, dipandang
sehagai vang tak tersentuh oleh slam pkiar manusia.

Hanva sajn, scbelum Smgh menolak bebernpa studt sagana Barat tentang
agarmia Sthh, jauh sehelumnta, Max Maller (1873) telah mempertegas bahwa, sehaga
obpek stodh, agama baros dusmpalkan secam proporsional, meski 13 juga haros
dikntisd. Dug puluby tabuos kemughan, Comebos Ticle menckankan kepada para
tmuwan wituk melibuban penchimn dengan mengedepankan  objektivitas tanpa
menjadi skeprs, mclalul stadi dan investgaa vang tidak memibak. Ta o juga
membedalan anme subekivins keagamaan poibadi individu dan objckeivitas caea
pandang verhadap igama orang bun "

Selanjuming, pellgen by sepuar studh agama dibert penpuatan metodologs,
werutama vang beckaman dengan fenomenolog agaima, sebagatmana yang dilakukan
oleh Knsrensen, Van der Lecow dan Rudolf Ovo di Jerman, kemudian Mircea Eliade
dan Wilfred Canmwell Smuth & Amerka serma Ninian Smart & Inggris, Mercka
menyatakan, balwwy seia fenomens agama adalsh unik, ctonom dan mk ada
bandmgannya, mamun mampo memberkan pemahaman secara empank: Tujuan vang
mendasan pendekamn fenomenolops adalsh unruk mengern dengan penuh empan
berdasarkan pada penpgalaman miider, & sampang iy kemampuan menahan din don
penilaran negant prejudice vang mundul dan outsider,

Drewnsa i, peedebaran seputar kajan dan penchitian agama baik oleh insider
mavpun  outider  difokuskan  pada pendekaan  smudi agama yang . dinginkan,
Seticlakin, menurut koott, dua dekade terakhie i i Barat mengemuka  dua
pendekaran.  Salah saru pendekaran stu adalah pendekatan sekuler dan ilmish.
Pendckaman im menchankan suatu fata mila obyeknf, sepertt menjadi' penidinan

1R Ko, ey Uhnradir, 204
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outsider.  Pendekamn 1 mengasumstkan, bahwa  budava  komunitas  manusi,
khususnya pengalsman keagamaan pada din sescorang ndak mungkin dibag kepada
omng lan. Oleh karena 1w, malma reedalarn dan kebersgamaan hanva memadi melik
yang bersangkutan, Pada prnsipnya, menpdikan apama dan vang rerkair sebag
ubjek studl, sebagaimana ideologi dan insttus lainny s, mesn ditersma. T ujusnnya,
jelas bukan memperoleh dan mengungkap kepercavasm dan makna terdabam dan
fenomena keberagamaan, tetapr membuat manfaar dengen mepup agama dan luae
secara kirits.”

Memperkuat Knott; sclams dengan karakier dimensional agama,” mienuru
Ninun Smart, tmbul kebutohan menggunaken bemgam pendekatan sepeértt llmu
sosial dan humanors (seach dan flolog). Do mok won dimensional dengan
1¢nd.u‘t|:l}'l muncul ketika ada kemgman menggambarkan agama dalam suaty cara
vang realistis. Pada masa lampau, banyak pembahasan tentang sejarah Kristen,
misaloya reraly menfokuskan pada perkembangan doktonal dan wologis serta
kerekatan ogamsas. Mesk dokomn dan organsas agama boleh jadi penmmng, resdapar,
dimensi-dimensi  lun  yung  sennpgkali lelah  penning.  sepern ckepresi nitual,

dan ens atau ekprest hukom darn sus kevabanan,

Peter Connolly membn bahwa, dilihar dan afilisn kegamaan, bersgam
pendekatan akademik dmish, sepern anopolog, fenomenologs, femums, sosmolog
dan schapainya, merupakan pendekatan dan Juar (ol grpmact). Artinga, beragam
pendekatan il tdak mengasumeikan adanva homimmen eeligoue sebagal bagtan dard
penclin, dan pendekatan-pendekatin i dapat digunakan oleh orang vang religius
maupun non religus. Meskipun demilaan, tntngan yang akan dihadap penelin dan
dalam (aradery akan berbeda dengan tantangan vang dibadap p-:nchu dan pihak luar
(etricler) hetika mercka menggunakan beragam pendekatan dimaksud,’

Pada umumnya, penchiti dan dalam (inederd pedu belajar bagamana melangkah
secara imajmatif di loar perspeknf relgos vang dimuliks agar mempercleh banyuk sde
sama seperti yang mungkin diperoleh omng lun. Sedang ponelin dan huay {esteden
yakmi mercka yang memiliki pandangan duni sonrclgus, memiliks kewajiban
mengunajinasikn bagarmana bentuk sustu dunia ketika & dalamova rerdapat wilayah
suct. Kedun kelompok rtersebur sedang berupays  arau dinmbkan pada  epade
fenomenologss, imapnas: untuk memasuls dunia omng Lo, namen bentok

mental dan emosional yang dialom ol maging masing angpots
kelompok agar sampai pada tujuan reesebut, agak berbeds, Tentu, tantangan terbesar
dibiadaps oleh msider yang sedang menghan tadiima sendun. ~

Meskt pendckatan ilmiah ini disebut Connolly schagar yang dan luar (s
appreach), dalam konteks kajian lslam, selaku insader, Iazlur Rahman lebih cenderung
menggunakan pendekatan semacam i dalam mengekplocisi apran Islam. Rahman

H Tlmd., 245

" Yang dusaksod dengan demensional agoma o adslads babois sgons inenbki et
diment vang dapat denilai dun beeargam sudut pandang, Sendakngs, dimens sgpams it berhubmmgan
dengan sorem keporcaysan, hu::h_l.'.l.- buadars vang berbeda secar verihal, sera peranggongsn agama
denjran dimeasl sosbalog, artropaleps, sepraly flabeg dan sehagana

M Mintan Smart, “peagantar”, dalem Peter Coomolly (ed), Aok Peaibobatan Sinits ~goma, ten
s Khoan (Jogjakane LRIS, 2009), i

1" Peter Conpolly, “Tendabuluan®, dalam Power: Counolly (od) . o Aertar Frmfodanan ok g,
ter). limam Khoin (Joguloerte LRSS, 3004), 3
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mengakun  mencrima pendekatan fenomonologis  dengan ketenmuan bahiwa
pengpuninya mestt mengaku 2 Qur'an dan Sunmah sebagai keteria — referensi
normanf bag selurub chspress dan pomabaman skan lslam.” Demikian pula, dalam
mernabany 4l Qur'an, Raloan mendorong digunakannyva metode hermeneuts dalam
mencan mukna vang terbondung G dalimnya” Berdasar penelitian, Rahman acapkal
menvebor dua pendekatan dalam beragam Rarvinvanya, vaitu: Hisweie Cronial Method
dan Flerweewentrk Musfud.™

Memperoleh pemahanan keagimaan manusta secam komprehensif - reslistik,
secars serkuler, pendelatan outsider (wwiider wppract) dan pendekatan dan dalam
(it apprnench) riest chilerakban pada posist yany saling berhubungan. Techadap 1su
wi, Amin Abduliah  menckankan  kesalngterikar antara  pendekatan  teolog,
antropolog dan fenomenologn  lengs peﬂdrhlm mi, merupakan sebuah sistem
pengkajan dan penclinan vang tdalk bisa lepas antara satu dengan yang lunnya,
schingiga dapat menganmrkan sescorang atau kelompok pada bentuk permahaman
kesgamann yang relanf lelnh o wwh mkdusif cerhadap  fenomena keberagamaan
tanist.

Secars terpisal, Russel Mofutcheon berupava mengkategorisast problem
wsider/ outsider sehagn beeikat ferfams, otonoms pengalaman keagamaan, dimana
mengatkannyy  dengen pendekaman  fenomenologr.  Kedws, reduksionsme,  yang
ditumjpukkan dengan penggonasn metokle thmah, pendinan objeknk outsider. Aetp,
netralitas dan metode apnostasime, seperm vang disdopsi oleh merekn sepern Ninian
Smart vang mengandalkin o insider tanpa  mengevahmsi kebenamn atau
kesalahan mereka Merode agnostsisme mengacu pada sikap pencht yang tidak
membawa suatu komitmen tentang kebenaman ataw akurasd satu amu lebih
dunia vang bersifar keagamaan, din udak  pula membawa keyakinan tentang
kesalahan  pandangan  dunia rersebut.”  Keempr, refleksifitas,“vang  menghendaka
kesadaran lebih besar atas retbagunnya budaya dialog.™

";‘p‘il vang dikermnulakan oleh McCuotcheon & s, hlﬂ}'ﬂk dimulal  dan
dipengarubi oleh dua teom e dan e Emik dan enk adalah isnlah yang digunakan
oleh antropolog vang mengeclun dmu sosial gunn merajuk pada dua pola perliku
manusia. Secarn khosus, stilah my digunakan dalam antropology budays untuk
merupuk pada jems lapangan vang dilakukan dan sodut pandang yang diperolch. Fmik
merupakan deskrips tentang pealaku atau kevakman, Hampir semua hal dar suaru
budava dupat memberikan cmik. Sedangkan cuk adalsh gambaran tentang perilaku
atau kepercavaan pengamat, dalam wsulab yang dapar direrapkan pada kebudayaan
lwin, varrn sebuah thon enk yang merupakan wujud dan budaya huar'.

W Kbt S peeiaibes b Lok, TUR:

o | dhary Fashur Bahman, Loor and Aot Tronqormaton of an Tefedined Daokiver (Ll
Ihe Limwversey ol Chicagpo e, 19682

A Mistomco Crongal Method merupabon pendebstan keseparahan vang prinsipoys bertupean
nemuban Gk faken olekni socain uth dan mencan nida-nda erent yang terkandung d
dalemrrs. Sementars méitode hermeneunk sosu pemsdekatan mewologis dalim  memahami dan
incoafsithar twlki icks Kunoe seper b s, separsh maoapuon oekoem. Lihar, AMutamakin, “RFontrbog
Fachit Falwnnan clalas Peaborin elan boantempotern, elalam Wasd, dkk, Mesofnmbes Trosdn dos
Nviermirin: e sde Preuiamugn Tl Caorsbava Pasinka Tiea, 200717
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lsulah emuk-eok mi peruma kali diperkenalkan pada tahun 1954 oleh shli
bahasa Kenneth L Pike,” vang berpendupar bahwa alar vang dikembangkan untuk
menggambarkan perilaka inguisnk dapat disesumikan dengan uratan tentang penlaku
sosial manusia. E.mik dan euk berasal dan istlah hoguisnk fonenuk dan foneok, yang
pada glimnnys berasal dan bahasa Yunani Pike mengisulkan dikotomi eonk-ctik
dalam antropolog sehaga cara mengurai seputar ssu-su fikosofs tentang objektivitas.
Kenneth L. Pike, mengurai din persoalin mendasar antasa perspeknf emik yung
muncul dart kajian kepobadian seseomng dan insider, sedanghan perspekuf enk
muncul dan cotnder. Ia menyawakan, "The enc petspecnive is the observer's
subsequent aempt 1o take the descnptive mformanon they have already pathered
and to organize, systematize, compare — in 4 word redescribe — that information n
terms of 4 system of their own making.,..™

Isulah i juga dipopuletkan oleh antropolog Ward Goodenough dan Marvin
Hars dengan konota yang sediknt berbeda dan vang digunakan oleh Pike
Goodenough lebih tertank untuk memabanu makna budays spesifik dan aspek
praksis dan keyalanan tertentu. Sedangkan Haros Jebth memben sksennuasi pada
penlaku manusia. Pike dan Hareis, berpendapat bahowa budaya msideroutsader sama.
sama mampu memposiskan emik dan cok dalam budavs mercks, Namun demukian,
secara umum beberapa: penchtn menggunalan "enk” uniuk meropok pada paran
objcknf atau luar, dan "emik" untuk merupuk pads s subjekof, dan dalam
komunitas keberagamaan,

Secam singkat, emik mengacu pads pandangan wargs masvarakat yang dikag,
sedangkan euk mengacu pads pandangan © penchn. Konstroba emk adalah
deskrips dan snalisis yang dilabuban dalam konteks shoma dan karcgon konseprual
vang dianggap bermakon bagr parmsipan dalam suaty kepadian st situass vang
didesknpsikan dan dmnalisis. Sedangkan, konstruksi cuk merupakan desknpsi dan
analisis yang dilakukan untuk konreks skema dan kategon komseprual yang diunggap
bermakna oleh prhak luar sebagm komunseas b vaisg ks

Sccar fundamental, Hans membiedakan temin ook dan enk ams  dasa
cpistemolog, yaitu kera emuk mencapa onghat et witkals mengangkat
wiorman yang ditehu dan analies pengamar Pengunan atas anabias eouk pealah
kemumpuannya untuk menghasilhan pemyataan-pemvataan vang dipat diterima oleh
objck yang dirclinn secara mil, bermalkna, dan akeual Pada < lan, kerpa etk mETICapal
anghat teringg, manakals mengangkat pelbagar kategon dan konsep vang digunakan
dengan mengacu pada landusan objckovitas,

Secara  faknuml, deskopsi dan eksplanass antropologr dimamakan cok jika
memenul beberapa hal schagai benkur, pemiens, deshknpsi harus bernipknm sesua
dengan komunitus Juas. peagamat dmiah. Kedng, deskopsl harus divalidasi oleh
pengamar secars independen. Kegr, desknpa harus memenubi persvaratan berupa
aturan-atuean dalim memperoleh pengetabuan dan bukn lmah. Kempar, deskops
harus dapat dieraplan dalam tasean ots budava, Memang, sehagian antropolog,
mementingkan eksplanasi yang valid dan dapar dipeccav dalsm upaye meecalisasikan
ctik.

Untuk memperoleh kena enk yang akurat, mengikut cara kerpa pendekatan

= Kenneth [ Pike, "Enc and Fomig atandpoants for ihe Dlescpopiou of Behavor™ dalam
Russell T. MoCutcheonn, Tike Dol O nies Prabibes pe e oy o et s oaden Canael, 1000), 30
= thid. 17
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antropalom dalom studi agama Mp:lltun suatu kentscayaan. Setidaknya, mengacu
kepadn talisan Amun Abullah,” rerdapat empat cn utama cara kema antropolog
dalam mengkap agama, varug  pefame, bereomb deseripove, bukannys normanf.

Pendekatan aneopologh beemula din diawal dan kerja lapangan  (fald wurk),

berhubungan  dengan orang, masvarakat, kelompok setempat vang diamad  dan
diobservast dalam jangka wakto vanyg lama dan mendalam. [nilah yang biasa dischut
dengan  thick desceipeion (pengamatan dan observas di lapangan yang dilakulkan
secarn senms, terstuktur, mepdalam  dan Berkesimambungun),  Theok  desrmpion
dilakukan dengn cara antars kun fving o, vaiu hidup bersama masyarakat yang
direliti, mengikuti nme dan pols ludup sehan-hat mercka dalam wakiu vang cukup
lima  Bisa berhari-han, borbulan bulan, bahkan bisa bertahun-tahun, jika ingin
memperoleh hasil vang akurat dan dapar dipertangpungjawabkan secam akademik,
Juhn R Bowen, misalov, mclakukan penelitan antropologt masyrakot muslim Gayo,
i Sumwiers, selama bertabui tbon, Begita joga dilakukan oleh para antropolog
ketamaan yang fan, sepern Chiford Geerre, Freld note research (penelitian melaha
pengumpilan catatan Bapangan) dan bukannya smdi reks anu filolog seperti yang
biasa dilakukan oleh para onentmbs adalab andalan utima anropolog,

Kedliet, vang rerpokok dilihat oleh pendekatn anmopolog adalah  focal
practices. vaitu prakok konkot din nyvats & lapangan. Prakek hidup yang chlakukan
schan-han, agends mimgeuan, bulinan dan tahunan, lebih lebih keonka manusia
melewsn han-han atau pertstiwa perstwa penning dalam menjalani  kehidupan,
Ritus-mtus utpu amplan amalan apa saja vang dilakukan untuk melewan penstiwn.
penstwa pentng dalam keludupan tersebur (i de peoqeen ¢ Persiiwa kelabhuran,
perkawinan, kematan, penguburan. Apa yang  dilakukan olch manusia  kettka
menghadapt dan mengalam semie hehidupan vang sangar penting rerscbut?

Retiga, anteopalig selaly mencan keterhubungan dan keterkatan antar berbagu
domain keludupan  secura lebih utub (conmections across social domains;.
Bagamuna hubungun antaes wilayah  chononu, sosal, agama, I:u:llj"ll dan Pﬂ]mlt
Kehihepan ndik dapar dipiahprah. Keutuhan dan kesahingterkaitan antar berbagai
domain kehidupan  manusis, Hampie-hampir tdak ada sare domain wilayah
kehidupan varg dapar berding cendirt, terdepas dan tanpa rerkair dan rerhubiuny,
dengan lannya,

Kempat,  companitive. Studi din pendekatan antropologi. memerukan
perbandingin dan berbaga tadi, sosial, budaya dan agama-agama. Talal Asad
menegaskan lag desint babwa “What w distnceve about modem anthropology is fe
comnaery et oy embestoled comepts (reperacnfitfion) befween Jecefies differenily located in e or
space. The impormnt tung u this comparatve analysis is not thewr omgn (Western of
non-Western), bur el of b that armculate them, the power they release or
disable” Sendaknya, Chifirt Geerte pernah memben contoh bagumana dia
membandingkan kehidupan Islam di Indonesta dan Marokko: Bukan sekedar unnuk
meticart kesamaan dan perbedasn, rempi yang terpokok adalah anruk memperkaya
perspektif dan memperdalim bobot kapan. Dalam dunia global sepert saat sekarang
int, stuch komparanf sangat membanry memben perspekoaf baru baik dan kalangan
nifder TOALpUn el

A Aladullads, gpee Diwickotes gty Uniek Toll Agows dan Stwal  Lolew,
hop/  aonealsl wordpee e gomn. Dhakoses pada onggeal 24 Clrober 2011.



Almudione: Perspekaif Insader dan Outsider dalom Studh Agama

Perspekufl Insider-Oursider dan Observasi Parnsipan
Selain secara teomts  perdebamn wnsiderousider  dalam smdi agama
mengemuka, secara empuris, beragam karya penghap agama dapar dijadibkan contoh
bagumana kapan nsider-cumsider itu bedangaung. Dalam  konicks mi, Koot
kemudiun membust disgram donana w membangun model partsipan | penelit dari
tadisi flmu sosml Meska wsnlah parosipan menadi salah saru cin pendckaran
antropologss, tetapt di sint Knotr lebith memilib koempar pola yang dikembangkan
oleh sosolog Junker dan Gold” * Keempat pola i adalah partsipin kompler
l:ﬂumplcl:c participant), Parosipan schagai pencliti ( participant as observer), penclin
partsipan (observer as parnespant), dan penchn kompler (complete observer).
Bih. digambarkan dalam diagram, keempat polp pendekatan dapat digambarkan
sebagar benkur;

OUTSIDER [%s1ER
Comiphese Citmerver-as Papmciguan as Cannplore
Obscrver Parberpant Cilserves Particapant

Dugram di atas menunjuldan, bahwa posis sebelah paling kanan merapakan
kelompok penganut agama yang memegang tegub sepals aknfins keagamaan. Sebaga
penganui sebush sgama, kelompok e menubs apamanvn sebagm muider. Sehagn
msider mercks menulis tentang agamanys dengan myian ok membenkan mantaa
pengetahuan kepadn outsider. Sementern, berperak puda pada postat paling lon pada
dugram mu menunjukkan pada possi penelin oo, Pamsipan. kompler menapakan
pengkaj dan penclin yang menelusun agama dan luar dengan menggunalom beragam
pmdﬂ:-l'-lﬂ. Seringkah, mercka 1 dinsostasikan cdenpan psikolog dan sosiolop
agama,

Complete Participant / Partisipan Murni

{ umrbsede
Parninams

Isolsh parnmpan, dalam smdi agama, seannys menuuk kepada jsnlab vang
bizsa digunalan oleh parn anoopolog. Dalam bahusa vang kin, Anun Abdullah
menyebumya sebagai dan inilah vang biasa disebut dengan  thick desenipeion -
pengamatan dan observas di lapangan yang dilakukan secara serus, tesstukur |
mendalam dan berkeanambungan. ek desmpion dilakukan dengan cara antars lan
fving in , yaitu hadup bersama masyarakar vang dichin, mengihun mmme dan pola
hidup schan-han mercka dalam wakiu vany cukup Lima. Besd berhan-hany berbulan
bulan, bahkan bisa: bermhun-mhon, jika ngm memperolch hasil vang akurs dan
dapat dipertangrungawabkan secarn akademik

= kot Desder! Qiwtader, 2446
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Lralam konteks e, cang dimsksud schaga partisipan murmi adalah sender vang
menubs agama mercka. Scbagar fermms mushm, Fanmah dipihh Knott sebagai
contoh terbuk untuk mewakih kelompok e Bag Knot, meski bukan sosok
pemumpin vang membki olons dan bukon pula seorang teolog, temp sebagai
senne muoskim vang banyak mengkns kajpan Isim masa lampau untuk memahami
hak-hak perempuan. Memis metemparkan dirinva sebagai insider

Sebagar seorang  fomny mushimab, Memisst secarn langusng - mengknk
beragam cedubast apran lslam terhadap hak-hak perempuan. Memissi menyatakan,
babwa milul saar ook mendefinisihan apa vang dimaksud dengan swebutan seorng
mustor Bagr Mermss, meniadi mushim memiliki paham theocratis, Seorang muslim
adainh sehaga: ralerar, whennras namonal, passpore, undang-undag keloarga, dan aruran
halk-hak pul}LLI.'_':

Lh bagian lan, dalom pengantir bukunya, Mernissit membenkan pernyataan,
babwa “sebagm seorang muehmah kin haroy mampu memasals dunin modern
dengan percava dir, unruk menpembalikan harkar, demokrast dan hak asast manusia,
untuk  berpartsipast penuh dalam uusan polink dan sosal, kita hans mampu
menepikan mla-nila Barar dan mengambil vang benar-benar dan eradisi fslam, "

Pelacakan Mernws terhadap teks-teks keagamaan didasan pada pengalaman
mdmdualnys sehan-han dalim kehudupan masyamkat. Sebut sap malnva, hadirs-
hadite vang i3 sebut muogmy yang menvatakan posisi perempuan sama dengan anjing
dan keledar schinggs membatalkan shalar sescorang, “Bahkan, dalam ranah publik,
Memisst mengketk koosep fged dalam [shim. Baginya, konsep Mfak menjadi

msrrumen pembatasan, permmalun dan pengucilan terhadap perempunn dan ruang
publik. Dalam skala luas, konsep Sgud juga berart permusahan anmr penguasa dan

rakyar, schagamnany tergambar dalam realitas kuisa masyarakatr Arab,”

Dalam konteks penchitun agama, Memissi adalah scbuah s Palam menubs
tentang spamn agama vang dwabinmya, w lebth banyak mengeksplomsi pengalaman
prbadi dengun perpyak pada spamn ilam danpada menggunakan pendekamn ilmmb
sebugain pammeter pendekatan studi agama. Meski secara eksplisit berngam karyanya
tidak ditpuban kepads bomunias non muslim, tetapn sepenuhnya in sadar skan
adanya knnk Barat vung dominan, dan cendeung melhat Islam  sebagnt ndak
demokmuts dan memndas kaum peremepuan.”

Complete Observer / Pencliti Murni

T mpiv
Lhiisppear

Berbanding rerbabk. penchin mumi mengacu kepada cam kerpa moder. Bila
konsep partsipan murm memadi prototipe oo, maka  penehin mumi - menjadi
representasy dan scbuah et Yang terkbur i busanya menggunakan bahass tlmu
sowml untuk menjeliskan aspek pakologt dan penlaku kevakinan agama. Ketika

B bonart, Traded { ladander, 244

9 Faommn Mermsn, Wesve and Indese e Hivtoreal aud | Thromgraa! Tegainy (Oxfond: Blsciowell,
LERETT, uit

H Lahaty Pty Mmooy, B s oo Lo [Bandung: Pastaka, 1994,

" Lk, i Memiia, Foabs ivide ilim Yoy Teradas {Banding Morsn, 1994, 714

= o, feder, Chnrsiver, 248
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melakukan penelinan agama vang digunakan adalah prnsip-ponsip kunct penelituin
Umeah sosial: objckovitas, netrabitas, dan murual komsulast unmuk membuknkan
kebenuran hasil dari generalisasi mereka, Babkan, beberapa sosolog dan prakolog
menggunakun  pendekatan kuantitanf, msalove, dengan  mengembangkan  dan
mengelola sebush kusioner, Festunger memutuskan babwa rﬂ.:ldthr.n.n scmacam fTat]
udak dupar digunakan untuk mengkaj perilaku keberagnmaan sescomng,”

Pada kenyataannya, apa vang mercka lakukan adalsh menunggu tanda-tanda
dan  kegatan kelompok keberagamaan, dan  kemudinn  mengaman pedlaku
komunitasnya dan dalam. Mercka mengadopsi peran insider, untuk observasi schagas
pencan realitas tak langsung, sehingga akan didapus hasil yang lebih akurae, Dengun
demikian, mercka menvadan adanya keburahan wnk memenubi kondis: sosial,

I mercka menemukan din mercka berangkat dan ‘aradoks)’ flmu sosal
dabim beberapa hal, khususnya keoka tidak mampo tampil sehagat subjek anggots
kelompok dengan mengpunakan alsr ukur yang standar,

Penggunaan beberapa suilah memal, sersal persoalan yang bersifar rhasy,
stigmatisast, anasic detekof penclin, justny mempertajam disnngsy antars pengamar
outsider (dalam kentrol, tak terhhar, menyebidiki), dan inader sebagar obygek vang
ciamat (pasif, sangar terhhar, terkena penvebdikan sccam oner. Hal im, akan
menaikkan subu pembeda dan 1su superonas dalam peochoan dmiah dan presentas
komunitas suatu agama. Dapat dikatkian, kasus i gagal antek melakukan penelinan
sccari benmbang dan objeknf, karena peran penchn dan cunmotan penelinan. yang
diperlukan unmuk mengkompromikan possi mercka schugan oursder demikn kuat
Meska, terbukn betapa sulitnya bag pencho untuk ndsk redhbar dan ndak memihak
kenks melakukan penelinan pads subjek agama apupun.

Observer as Partcipant | Penelin sehagai l"mm]'un
—— e Marryr g
Puirtiaguses

Unuk memelaskan model kenga dan penghopan dan penclinan agama i,
Knott menjadikan karys Eileen Barcker, The Madeny of o Movwe: Brommwending ar € o=,
terbitan Blackweel Oxford sebaga conmaly, Semula, sebielim menghadickan Karya i,
Barker menolak wnuk menehiti perliku mooies, schuah isnlah bagr para snggota
Gerga Umubikas, karena alasan prakos maupun ets kintaran o bukan seorang
moonic.

Meski begu, pada aklurmya, Badker melihokan wvesogas pada kelompok i,
Barker dipandang schagm sosok vang memiliki otorttas dalam menpelshan keberadaan
sekte inL Sebab, pada pertengahan tahun 1970 an, seke mocne ik bancak dikenal
Melalu pendekamn sebagm parosipan, Barker nngpal i pusar Gerepn Umifikas,
mengikutn workshop, mendengar pam pengibur, seelibar dalam percakapan dan
mengajukan beragam permovian, Barker menpprunakan konsep rercben Mars Welier
untuk  mengedenufikast dan momahami  mengapa. manuss mengadi | moonics,
Verstchen metupakan proses sekima penchnan domans penehn mencoba nerhbar
dalam kehidupan orang kin, atas melibar dunin dengan menggunakan pelas mereka,

Meska 1 merujuk pads dmu sosial, tetapr pendekatin empan dalam
penchtannyva banyak memiliki  kesamaan  dengan pencliti feoomenologs agama

T Thigl., 24
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sehelumnyva setmacom Keistensen, van der Lecuw dan Ninian Smart. Bahkan, Smart
menggunakan metode agnostsssme, yang mengevaratkan perfunya netealitas dan
keluar dan soth dinn dalam penclinan agama, 17 Metode tersebur diidentifikasi oleh
Smart - dun dilimjuthan oleh Barker i mendommas) studi agama pada era 1970-an
dan 198020 “Menurutmya, car tersebut untuk mendekatkan adanya gap dikotomi
antara msder-oursider, menjadi dua sm vang integral dalam perspekiif

menpads neeal. Netralims vang dungiobon; dalam arn tidak mudah terkooptas: untuk
mendukung kepentmgin rertentu vang bersifar empins pragmatis.

Senada dengan Smar, Comelius Tiele membenkan polarmasi, meska masih
rancy dan cenderung dedatet dilam Elements of the Science of Religion (1897). Ia
membedakan anmrs privare rebgows: subjecoviry. of  indmadonal  (keb
ndwidu yang subjelnd) dengan ourvned mparnality as a scholar of tr]:lglnu {F-:m'.'lu:l
hajtan agami vang petral), schagar mnstrumen mendasar untuk studi agama menuju
pada hasil yvang objekuf. Mesla dua npologt i memben penegasan karakter, namun
jsufikast dant  kedvanya vang mash memuce  konmovers, seakan @ telah
menjustiftkasi babwa msiler cenderung melihat pessoalan keberapamaan secam
subyeknif, sedangkan penelin cursider memandangnya secara objeknf imparsial,

FParticipant as Obseover / Partisipan schaga Penclin

Fartngamtan
L usrrer

Hanvak pengamut scbush agama berkenedak menchn dan menuls tentang
agamuanys sehagmmana halnca mercka berposist sebagns penchint, yakni menckankan
objektvitas dan mengaminl jarak koos Ini lantaean mereka terinspirasi oleh gerakan
penelit parmsipan, scpern vang dilakukan oleh Barker. D st mereka, secara sensitif,
mienjelaskan posian dan wpan mercka dalam menulis sebagay orang beriman dan
praktise. Sebag contoh, koot mengambil conwoh Samuel Helman yang menubis
otabiografing, The G Belded the Wil

Dalam buku tersebut, w menggambarkan kondisi dinnya sebagni seorang vang
menghadapt ambiguitas. (o et edop dalam dua dunia yang berbeda, satu s
schugw penganut agama w memegang teguh hpcmrnnn dan drual, sebagal suatu
sisten vang sudah kim bedangsuitg, Sementam, pada sisi yang lan, & berupaya unmk
menpelaskan pesona aganm atau prakick sect itu dan keterkaiannya dengan realitas
han i atiu bhesok vang acapkab b din masa bmpow. Hellman mm:gas!i.m. bahwa
w o relah berulang  kali berusaba menytup batas antara dua dunia | tersebut dan
menemukan carg uituk membuar dicmys utuh dan terbebns dan el
peraonadny.

la menchn keberapamaan masvamkatmys di dalam sinagog. Namun, i tetap
berambust vtk rerhbn dalam lemen - snlah Yiddish unmk praknk  Orodoks

Yahudi vang menafsihan ek sucl Dan posisinya  sebagar penelin ini
menggrunakan metode spusial dengan memasula walayah tradisi keagamaan esoteris.
Itu sebabnya, mengaps @ scong menggunakan solah-isulah non Yahudi. Heillman
menuhs wenang kerggangan vang belum eeselesatkan antam dua dunmnya batk

W R, feimiderr Clabadee 351
ol | 1S
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sebagm scorng Yahudi dan kapasitasnva sebagar sossolog penclin,
Peagelaman Heilman i dsebur dan dusnlabkan Koo sebagm melahirkan

konsep pengalaman keagamann secarn dekat (openons o dan pengalaman berjarak
fexpersence digtans). Dua konsep i kemudin dijadikan sebuga pendekatan dalam

menganahsa agama, Keseimbangan sebagn penclin dan pesganun agama menjudi
dasar ujuan diganakannya dua konsep ini. Secara operasonal, konsep it bertujuain
untuk menjadikan desknps: data yong diperoleh mempadi unir analisis dan reorins
Dalam konteks i, ndak jarang m mengpunakan snlab vang terkenal dalum emdin
sosiologls maupun dalum tradis vahudi onodok sebagm agama vang danutnva

Reflcksi Kritis: Memaknai Obyektifitas dalam studi agama

Memijuk paparan di atas, perdebaran seputar insidir dun oursider sera bergam
150 iy menyerminya, semusal, subyeknfites dan abjckiifines, perpsknf emmc dan enc,
pobis dan ens dalam penelitan dan penubsan agama, sora mplikas cpistemaologs
dan metodologrs, harusoyn odak diletakkan seearn dikomonus. Proses sikuler &
antara kedea kutub ity menjads salah satg pilihan dalsm menampilkan wajsh apama.
I3 sini Pearson menegaskan bahwa, apapun kesulitanma, kedus possss tersebu,
harus disikapn secara refleknf rasional.

Sceali uga vang., Collins jugs menchkankan, babwa perbedasn anmr wsder
outsicer menadi odak relevan kettha o mengiku Iabowa semus omng vang
berpartsipasi, apakab beriman atau ndak, membenioan koninbus pada pembangunan
kemitraan  secara samia.  Sedangkan  aduova  dikotomi anmes msader-cumsider
merupakan konsekuens: vang ndak kondusit unmuk berpikar progresif. Pandangan i
serupa dengan yang dwngkaphan oleh Mandar

Mandair sendin oduk sekadar mendesknpsiban, namun mengiea pesoalan
krusial mu berdusarkan pada klausa kasuisuk. Dalam penjelisanaya, scorang peneh
perly mengusung jargon netralitas, imparsiabras, objekovinas, dan redubsionisme.
Menurumya, baik nsider mavpun cutsder dalam mclakukan kapan ok selalu
mengarikulasikan posisi mereka dalam pnlahosnlah orehan, Baik Collins dan
Mandarr, keduanya mengundang kita unruk mengpanakan pendekatan neposiant,
dengan sedikit penckaman yang berbeda. Collins menawarkan wacana moderms
dengan menmggalkan pandangan dikotormis insider-outsider untuk merath hastl yang
lebih dinarmus, di mana setiap orang adalah partisipan aknf dalam menmuskan naras
tentang agama. Mandaie lebih menikmat studh agama tentang benmk penemuasn din.

umurmnya, memang thnuwan menvoron persoalan subjckovims dan obekovitas,
perspeknf emik dan enk, serta simplikasi epistemologts dan metodologts tentang studh
agama. Mercka mencoba menghkomparasikan antara tman dan dunia, sakeal dan
profan, faith dan temcition atan antara mansendentally onenred dan historcal aspect,
antam teolog dan stodi agama.

Memang, secarn mson détre banvak kaar dan pelbagn upays  untuk
merckonsuuksi arh religious studics. Pendekamn fenomenologis misaloya, remyara
musth  belum mampu menemuokan  hakikar  keberapamuan  manuss  vang
sesungpuhnya, sehinge perlu dimdaklamun melaln pendebatin alernant filosofis
kritis terhadap realitas keberagamaan vang berpiak pada aspek histors kolnural secara
menyeluruh, Apakah hal ini mepunjukkan adanva perspeknf baru bahws masalah
insider dan outsider, meripakan clemen penting dulam menytkapr keberagamann saat
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it guna mctahami teon dan metode studi agama kontempaorers.

Persoalan vang sanpar krosml don dilemans dalom studt agama, adalah
bagmmanascorang  penclin mampu  menjaga obektvitas  dan  nerralitas - dalam
melakukin kupan aganu, bal sebagm insider maupun outsider. Konsep' yang
dimwarkan oleh Kim Koo adaluh dengan pendekann rmprcdbmenr,” sebuah metode
vang bisa kita bhat dalam hubingan skema madik benkuar

s

e N g

SUBJECTIVE OBJECTIVE INTER-SUBJECTIVE

The Word of fuith hie word of Scholirship The Word of
mapprochement

Hehef [mpartalitas Dhalogs

Fidedst Upective catienalin Reflesity

e [ osader Eoe//Chutsider Seroulaney

Tawaran ko, yang diadops: dan Richard |, Bernstein di atas menawarkan
alvernant pendekatan dalam srudi agama. s, menempatkan ketiga unsur di atas
sebaga tounm reflekuf sirkuler yung saling mengisi, dan bukan merupakan cksistensi
vang berdint sendin, apalag schagm hubungan subordinar, Spint yang ingin
dummenlkan dalamy konreks stuch agama, adalab adanya ook remu dan bukan
pembauran apalags peleburan antar aaran agama. Dalam aspek mter-subjekuf tulah
Eonott menyebur sepmoheses! schiagan mstrumen dialogis akomodant. Meski demikian,
tetap  sajn  menviakan  perscalan pelik  dalam mengurai  jelaga  objcktivits.
Scbagammana dapat dispmak dalam pandangan Muhammad Abdul Racf, balwa cara
pandang subjeknf sering membaws sescorang untuk memilih cam beragama dengan
tthcltiey,  sebaga  konsckuenst  adanya  keimanan, Rauf  mencoba  untuk
menpeliborast batsan cutsider dalam bingka metodolog kntsisme objekn.

Dalam konteks Iskam, kapan ournder berkatan erat dengan pengalaman: Barar
dan sanana Mushm sendin dalam menafsickan dan memahami Islam. Insider adalah
pata pengkaji Ishim dan kalangan mushm, Sement oursider adalah seburan unruk
pacn pengkap non-Moshm vang mempelyan [slam dan menafsickannya dalam
pelbagn  ambiss  dan pembocaan  dengan  metodolog  tertente.  Babkan, i
menegashan, bahwa terma outeder k hanya sebatas omang luar, namun termasuk
insader vang melahuksn koptrsl sostal amu owknok techadap agamanya (johads-
nagdi). Yang menjud persoslan adalah apakah para pengkaji lslam dan oursider
benar-bemar objeknf, dapar diperanggunggawabkan, dan memiliki validisas lmiah

i Hichand ||, Bemstam, Boesd Ubvtme e Releieows  Sigraw,  Hermvaoviiir amd| Priocir
(Phladelpibual LUnmverwry of Peomavhoams Prom, 1088), 213 - 225 Bandmgkan dengan Ducdunyg
whdiurahimanmm dabamm Fome! Heeeean dae Larny dalass i Ko lpmdn ﬁ'r&gﬂhrﬁ: |..I'I'I:Ilﬂﬁi Perchnan
LN Sk, 2O, 6
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dilihat dan opuk insider?. Jika mereka mengkaj Islam sias dorongan kepentingin
kolonal guna melestankan hegemoni politk dan ekonorm atas dacrab taklukannya,
menolak hasil kapan outsider, Iru sebabnya Rauf mencgaskan, babwa studi lslam
dalam opuk outsider senng bias, dan dipenubi oleh pelbaga monf dan kepennngan.
Bahkan, m mengingatkan, dalam membaca karva para outsider tentang lelam harus
dilakukan dengan knns dan penuh hat-han, Apalag bila vang dikaj adalab reks-teks
suct yang untuk dapat memahaminnys diperlukan kevalonan, karens hal i ndak
dimiliki oleh para outsider.

Penutup

Sepern reflekst akhir i ams; pengkapan dan penclirun rerhadup  agama
memungkinkan dilakukan oleh msider mupun outsider. Tentu, beragam pendekatan
vang dari luar {sutader appmack) minpan pendekatan vang berasal darai d.'l.l:m {#mailer
approucl) menjadi aok tolak dalam menghadihan kesermbangan dalam stodi agmma.
Tujuannya, jelas menghaditkan wamh agama vang ndak lagp ronggal, sekalins
membuar sikap keterbukaan berpikir dalam menghadap senap perbedaan

Harus diaku, sebagat walavah suct dan bersifat indvadual, agume svarat dengan
sl subyeknfias dan st cler. Munculnva sthap chalusif, merchaknya sikap an
wileran, bahkan keginmn ekstroms atas nomo agamas dewssa 1 menjads cermum gelap
agama. Karemanya, bemgam pendekatan studi dalim apama mesn dilerelikan pada
posisi yvang salmg melengkapi, bersifat negosinf, pung menemukan evenst agama

l'l:i"mﬂ- T"—"‘ﬂhlrgl'l hrpfihugﬂ:n.ﬂ dan penuh kasth antae sexama. W AWad * o I
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